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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

 

1. Gambaran umum KJKS BMT-UGT Sidogiri KCP Tanggulangin 

Sidoarjo 

 

a. Sejarah KJKS BMT-UGT Sidogiri KCP Tanggulangin Sidoarjo. 

 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah Bayt Al-Ma@l Wa Al- 

Tanwi@l usaha gabungan terpadu Sidogiri disingkat KJKS BMT-

UGT Sidogiri beroperasi pada tanggal 5 Rabiul Awal 1421H atau 

6 Juni 2000 di Surabaya. Kemudian mendapat persetujuan dari 

Badan Hukum Koperasi Kanwil Dinas Koperasi dan Propinsi 

Jawa Timur  dengan  surat keputusan nomor : 

09/BHKWK./VII/2000 tertanggal 22 Juli 2000. 

Maka dengan memanfaatkan jaringan para alumnus dan para 

guru Pondok Pesantren dan sudah dapat persetujuan,  KJKS 

BMT-UGT Sidogiri ini didirikan oleh beberapa orang yang 

berada dalam satu kegiatan urusan GT-PPS (Urusan Guru  Tugas  

Pondok  Pesantren  Sidogiri)  yang  didalamnya  terdapat  orang 

berpotensi sebagai guru dan pimpinan madrasah, alumni Pondok 

Pesantren Sidogiri dan para simpatisan yang menyebar di 

Wilayah Jawa Timur.  
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Tujuan berdirinya KJKS BMT adalah menyelenggarakan 

kegiatan usaha dalam fokus simpan pinjam. Usaha tersebut guna 

merespon keresahan masyarakat sekitar Pesantren yang mulai 

terjerat praktik ekonomi Ribawi dalam bentuk Rentenir. Dalam 

jangka panjang diharap bisa dibuka beberapa unit kantor 

pelayanan masyarakat di setiap kabupaten se wilayah Jawa 

Timur. Salah satunya adalah KJKS BMT- UGT yang ada di 

Tanggulangin Sidoarjo. 

Berdirinya BMT-UGT Sidogiri Kantor Cabang (KCP) 

Pembantu Tanggulangin Sidoarjo yaitu pada akhir bulan Maret 

2012. Peresmian kantor tersebut diwakili oleh Manajer Sumber 

Daya Insani (MSDI) KJKS BMT-UGT Sidogiri yang berada di 

pusat. Pertama kali aktif dalam operasionalnya dimulai pada 

tanggal 10 Mei 2012. KJKS BMT-UGT Sidogiri Kcp 

Tanggulangin berlokasi di Ngaban RT.01 RW.03 Tanggulangin – 

Sidoarjo.  

b. Visi KJKS BMT-UGT Sidogiri Kcp Tanggulangin Sidoarjo 

 

1) Terbangunnya dari perkembangan ekonomi umat dengan 

landasan syariah Islam. 

2) Terwujudnya budaya ta’a@wun dalam kebaikan dan ketakwaan 

di bidang sosial ekonomi. 
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c. Misi 

 

1) Menerapkan dan memasyarakatkan syariah islam dalam 

aktivitas ekonomi. 

2) Menanamkan pemahaman bahwa sistem syariah di bidang 

ekonomi adalah adil, mudah, dan maslahah. 

3) Meningkatkan kesejahteraan umat dan anggota. 

4) Melakukan aktivitas ekonomi dengan budaya STAF 

(Siddiq/jujur, Tabligh/komunikatif, Amanah/diperaya, 

Fatonah/profesional) 

 

d. Struktur Organisasi dan Deskripsi Tugas 

Didalam menjalankan tugas dan wewenang lembaga KJKS 

BMT-UGT Sidogiri KCP Tanggulangin Sidoarjo memiliki 4 

karyawan yang sebagian besar alumni dari pesantren Sidogiri 

Pasuruan. Struktur keorganisasian ini biasanya disusun 

berdasarkan sub bidang yang terorganisir  di dalam lembaga 

tersebut, sehingga mempermudah para pegawai untuk melakukan 

pelayan terhadap masyarakat  sesuai dengan keahliannya 

masing-masing. 

Struktur Keorganisasian KJKS BMT-UGT Sidogiri KCP 

Tanggulangin Sidoarjo adalah sebagai berikut : 
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BAGAN ORGANISASI KJKS BMT-UGT SIDOGIRI  

KCP TANGGULANGIN SIDOARJO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Koperasi BMT UGT Sidogiri 

KCP Tanggulangin Sidoarjo 

 

Tugas  dan  Tanggung  Jawab  Koperasi  BMT-UGT  

Sidogiri  KCP Tanggulangin Sidoarjo, sebagai berikut : 

1) Kepala Cabang 

Mengawasi dan bertanggung jawab atas pelaksanaan dan 

kelancaran kerja dibagian cabang, serta memberikan laporan 

berskala atas hasil pekerjaan kepada manager. 

2) Kasir 

Melaksanakan tugas yang berkaitan dengan aktifitas transaksi 

keuangan intern maupun ekstern koperasi sehari-hari dan 

bertanggung jawab atas segala pekerjaannya. 

AO (accounting 

Officer) 

M. Choirul 

Anam. 
 

Teller 

Ach. Choiruddin 
 

AO (accounting 

Officer) 

M. Burhanuddin 

 

Kepala Cabang 

M. Chafifuddin 
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3) AO (Accounting Office) 

Melaksanakan tugas yang ada lapangan untuk jemput bola ke 

para anggota yang mau melalukan simpanan maupun 

pinjaman. 

e. Produk dan Aplikasi Akad 

1) Tabungan Umum Syariah 

Simpanan yang dapat disetor dan diambil sewaktu-

waktu dengan menggunakan akad wad}i’ah yad} ad}ammanah / 

qord atau mud}a@rabah mut}laqah. 

a) Keuntungan bagi penabung : 

1. Aman dan transparan 

2. Bebas riba, transaksi mudah dan sesuai syariah 

3. Bagi hasil menguntungkan dan halal 

4. Tanpa biaya administrasi bulanan 

5. Ikut membantu sesama ummat ( ta’a@wun ) 

6. Mendapatkan pahala 18 kali lipat bila diniati 

menghutangkan. 

b) Persyaratan:  

1. Poto kopi Kartu identitas ( KTP/SIM). 

2. Setoran awal minimal Rp 10.000. 

3. Setoran berikutnya minimal Rp 1.000. 

4. Administrasi pembukaan tabungan Rp 5.000. 
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2) Tabungan Peduli Siswa 

a) Layanan penyimpanan dana yang diperuntukkan bagi 

lembaga pendidikan guna menghimpun dana tabungan 

siswa dengan akad wad}i’ah yad} ad}ammanah 

Keuntungan Bagi Lembaga Penabung: 

1. Aman dan transparan sehingga dengan mudah 

memantau perkembangan dana setiap bulan 

2. Transaksi mudah dan bebas dari riba 

3. Pengurus lembaga tidak disibukkan dengan urusan 

keuangan terutama pada saat pembagian tabungan 

murid di akhir tahun 

4. Mendapatkan bagi hasil bulanan yang halal dan 

menguntungkan. 

5. Mendapatkan dana BEA SISWA untuk siswa tidak 

mampu sebesar Rp 150.000 sesuai kebijakan 

Koperasi BMT UGT Sidogiri 

6. Bebas Biaya Administrasi Bulanan 

b) Ketentuan-ketentuan lain: 

1. Formulir pembukaan rekening ditandatangani oleh 

Pengurus lembaga ketua dan bendahara serta 

dibubuhi setempel 

2. Rekening tabungan atas nama Ketua/Bendahara QQ 

nama lembaga 
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3. Setoran tabungan dapat dilakukan sewaktu-waktu 

4. Setoran awal Rp 100.000 dan setoran berikutnya 

minimal Rp 50.000. 

5. Penarikan tabungan hanya boleh dilakukan di akhir 

tahun pelajaran 

6. Pengajuan BEA SISWA apabila dana simpanan 

mencapai saldo rata-rata Rp 5.000.000 dengan masa 

simpanan minimal 5 bulan dalam 1 tahun pelajaran 

7. Pengambilan BEA SISWA di akhir tahun pelajaran 

ketika tabungan akan diambil. 

3) Tabungan Idul Fitri 

Simpanan dana dengan akad mud}a@rabah mut}laqah yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan hari raya idul fitri. 

a) Keuntungan Bagi Mitra Penabung 

1. Insya Allah pahalanya berlipat 18 kali lipat bila 

diniati menghutangi 

2. Transaksi mudah dan transparan sehingga 

memudahkan melihat perkembangan setiap saat, 

3. Aman, terhindar dari riba dan haram 

4. Ikut membantu sesama ummat (ta’a@wun) 

5. Mendapatkan bagi hasil bulanan yang halal dan 

menguntungkan atau dapat dirupakan barang untuk 
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kebutuhan hari raya sesuai kebijakan Koperasi BMT 

UGT Sidogiri 

6. Dapat digunakan sebagai jaminan pembiayaan. 

b) Ketentuan Lain 

1. Setoran awal minimal Rp 10.000. 

2. Setoran selanjutnya minimal Rp 1.000 

3. Biaya administrasi Rp 5.000. 

4. Menyerahkan poto kopi identitas diri (KTP/SIM) 

yang masih berlaku 

5. Penarikan tabungan dapat dilakukan paling awal 15 

hari sebelum Idul Fitri 

4) Tabungan Haji Al Haromain 

Tabungan untuk membantu pelaksanaan ibadah haji 

dengan akad wad}i’ah yad} ad}ammanah. 

a) Keuntungan Bagi Penabung: 

1. Kemudahan melakukan setoran tabungan sewaktu-

waktu. 

2. Mudah memantau perkembangan dana dengan 

mendapatkan laporan mutasi transaksi berupa buku 

tabungan. 

3. Mendapatkan tambahan bagi hasil 

4. Ikut membantu sesama ummat ( ta’awun ) 



70 
 

 

5. Aman, terhindar dari riba dan haram 

6. Dapat mengajukan dana talangan bagi calon 

jama’ah haji yang ingin memperoleh porsi 

keberangkatan haji pada tahun yang direncanakan 

tanpa terbebani bagi hasil. 

b) Persyaratan: 

1. Pembukaan rekening di kantor cabang BMT UGT 

Sidogiri sesuai domisili/tempat tinggal calon jamaah 

haji. 

2. Menyerahkan poto kopi identitas diri ( KTP/SIM ) 

yang masih berlaku 

3. setoran awal minimal Rp 500.000 dan selanjutnya 

minimal Rp 100.000 

c) Ketentuan Lain: 

Penarikan hanya untuk kebutuhan keberangkatan 

haji atau karena ada udzur syar’i 

d) Pendaftaran Porsi Keberangkatan Haji; 

1. Saldo Tabungan Al Haromain di atas Rp 

25.000.000. 

2. Menyerahkan 2 lembar poto kopi KTP suami istri, 

surat nikah, dan Kartu keluarga 

3. Biaya/Jasa Pengurusan ke Bank dan Depag Rp 

200.000 
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5) Tabungan Umrah Hasanah 

Tabungan untuk membantu pelaksanaan ibadah umroh 

dengan akad wad}i’ah yad} ad}ammanah. 

a) Ketentuan & Keuntungan Bagi Penabung: 

1. Setoran awal minimal Rp 1.000.000. 

2. Setoran berikutnya sesuai perencanaan 

keberangkatan. 

3. Ketentuan pemberangkatan adalah sesuai jadwal 

dari Tour & travel pelaksana 

4. Perencanaan keberangkatan minimal 6 bulan dan 

maksimal 36 bulan 

5. Setoran dapat dilakukan setiap pekan, bulan, atau 

musim 

6. Dana dapat dicairkan hanya untuk keperluan 

keberangkatan ibadah umroh kecuali udzur syar’i 

7. Bebas Administrasi pembukaan tabungan 

6) Mud}a@rabah Berjangka 

Simpanan ini bisa ditarik berdasarkan jangka waktu 

yang telah disepakati yaitu 3 bulan, 6 bulan, 9 bulan atau 12 

bulan dengan akad mud}a@rabah  

a) Keuntungan Bagi Mitra: 

1. Sama dengan keuntungan bagi mitra penabung 
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2. Bisa dijadikan jaminan pembiayaan  

3. Nisbah (proporsi) bagi hasil lebih besar daripada 

tabungan. 

4. Proporsi (nisbah) bagi hasil anggota : BMT 

1. 3 bulan 52:48 

2. 6 bulan 55:45 

3. 9 bulan 57:43 

4. 12 bulan 60:40. 

b) Syarat dan Ketentuan: 

1. Mengisi formulir permohonan pembukaan 

Mudharabah berjangka ( Deposito ) 

2. Poto kopi identitas diri ( KTP/SIM) 

3. Setoran minimal Rp 500.000 

 

2. Karakteristik Responden 

Sampel dari penelitian ini adalah para anggota yang menabung 

menggunakan produk tabungan idul fitri di KJKS BMT-UGT Sidogiri 

KCP Tanggulangi Sidoarjo. Dalam penelitian ini proses pemilihan 

sampel menggunakan cara teknik proporsional random sampling 

dengan pertimbangan bahwa variabel yang akan diteliti keadaannya 

relatif homogen yaitu anggota yang menabung produk tabungan idul 

fitri di BMT-UGT Sidogiri KCP Tanggulangin Sidoarjo  Berdasarkan 

teknik pengambilan sampel yang dipergunakan dalam penelitian ini 

dengan menggunakan rumus slovin yang diambil  dari jumlah populasi 
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sebanyak 122 anggota. Maka didapatkan jumlah sempel sebanyak 93 

orang. Sehingga peneliti mengambil responden sebanyak 93 orang. 

a. Karakteristik responden berdasarkan usia 

Tabel 4.1 

Data Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah (org) Prosentase (%) 

21-25 5 5,4% 

26-30 4 4,3% 

31-35 19 20,4% 

36-40 17 18,3% 

41-45 21 22,6% 

46-50 11 11,8% 

51-55 11 11,8% 

56-70 5 5,4% 

Total 93 100% 

         Sumber: data diolah 2015 

Dari tabel 4.1 terlihat bahwa dari 93 anggota yang menabung 

menggunakan produk tabungan idul fitri yang diteliti mayoritas 

berusia antara 41 tahun sampai dengan 45 tahun, sehingga dapat 

diketahui prosentasenya adalah 23% dari jumlah seluruh responden 

yang diteliti. 

b. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4.2 

Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 

laki-laki 17 18,3% 

Perempuan 76 81,7% 
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Total 93 100% 

 

       Berdasarkan tabel di atas diketehui bahwa responden 

didominasi oleh perempuan sebesar 81,7%. Hal ini menunjukkan 

bahwa anggota yang menabung menggunakan produk tabungan 

idul fitri mayoritas jenis kelamin perempuan. 

c. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan akhir 

Tabel 4.3 

 Data Responden Berdasarkan Pendidikan akhir 

Pendidikan 
Jumlah 

(org) 

Presentase 

(%) 

SD 35 34,4 

SMP 2 2,2 

SMA 62 62,3 

S1 1 1,1 

Total 93 100 

 

       Berdasarkan tingkat pendidikan responden dari tabel di atas 

bahwa tingkat pendidikan responden yang tertinggi prosentasenya 

adalah pendidikan akhir Sekolah Menengah Keatas (SMA) yaitu 

62,3%. Sedangkan tingkat pendidikan responden yang paling 

terkecil prosentasenya adalah pendidikan akhir Sarjana (S1) yaitu 

1,1%. 

 

3. Tanggapan Responden atas Instrumen Penelitian 

       Di bawah ini adalah hasil dari jawaban respo nden yang 

dinyatakan dengan angka dalam tabel kerja dengan rincian sebagai 

berikut : 
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a. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kelompok Referensi 

(X1)  

Tabel 4.4 

Distribusi Jawaban Responden 

Untuk Variabel Kelompok Referensi (X1) 

No 
 

Jawaban Responden Tota

l 

Mea

n STS TS N S SS 

1 Item 1 0 10 51 32 0 93 3,24 

2 Item 2 8 47 34 4 0 93 2,36 

3 Item 3 1 37 44 11 0 93 2,69 

4 Item 4 7 36 41 5 4 93 2,6 

5 Item 5 2 36 39 14 2 93 2,76 

Rata-rata  2,73 
Sumber: hasil olah data output SPSS 

 

       Berdasarkan tabel 4.4  dapat diketahui bahwa dari lima pernyataan 

dari responden mengenai variabel kelompok referensi (X1). Nilai mean 

tertinggi yaitu pada item pernyataan no 1 dengan nilai mean sebesar 

3,24 yang menyatakan bahwa responden menggunakan produk 

tabungan idul fitri karena pengaruh keluarga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



76 
 

 

b. Tanggapan Responden Berdasarkan Pekerjaan (X2) 

Gambar 4.1 

Distribusi Jawaban Responden 

untuk Variabel Pekerjaan (X2) 

 

       

Berdasarkan gambar 4.1 diatas dapat diketahui bahwa jenis 

pekerjaan pedagang eceran memiliki prosentase tertinggi sebesar 

59,1%  dengan jumlah 55 orang. Pedagang grosir sebanyak 25 

orang, pedagang kaki lima sebanyak 5 orang, penjahit sebanyak 3 

orang, petani sebanyak 3 orang dan PNS sebanyak 2 orang. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa responden yang menggunakan produk 

tabungan idul fitri adalah mayoritas jenis pekerjaan sebagai 

pedagang eceran. 

c. Tanggapan Responden Berdasarkan Pendapatan (X3) 

Tabel 4.5 

Distribusi Jawaban Responden 

Untuk Variabael Pendapatan (X3) 

Pendapatan 
Jumlah 

(org) 
Prosentase 

Rp 900000 - Rp 2000000 27 29% 
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Rp 2100000-Rp 3000000 46 49,5% 

Rp 3100000-Rp4000000 16 17,2% 

Rp 4100000-Rp5000000 2 2,2% 

Rp 5100000-Rp 6000000 2 2,2% 

Total 93 100% 

 

       Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa dari total 

responden sebanyak 93 orang, sebanyak 46 orang memberikan 

pernyataan tertinggi tentang pendapatan dengan jumlah pendapatan 

responden antara Rp2.100.000-Rp3.000.000 dengan prosentase 

49,5%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa produk tabungan idul fitri 

ini dipilih oleh masyarakat, mayoritas dengan tingkat pendapatan 

diantara Rp2.100.000-Rp3.000.000. 

d. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Keputusan Anggota 

Memilih Produk (Y) 

 

       Deskripsi tanggapan responden pada masing-masing 

pernyataan dapat dijelaskan melalui tabel berikut ini : 

Tabel 4.6 

Distribusi Jawaban Responden  

Terhadap Variabel keputusan Anggota Memilih Produk (Y) 

No 
 

Jawaban Responden Tota

l 
Mean 

STS TS N S SS 

1 Item 6 0 3 4 46 40 93 4,32 

2 Item 7 0 1 22 51 19 93 3,95 

3 Item 8 1 7 28 40 17 93 3,7 

4 Item 9 0 3 15 43 32 93 4,12 

Rata-rata  4,02 
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       Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa dari empat 

pernyataan variabel keputusan memilih produk (Y) terdapat 

pernyataan yang memiliki mean sebesar 4,32 yang menyatakan 

bahwa responden memilih produk tabungan idul fitri karena sesuai 

dengan kebutuhannya, hal ini dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

tersebut memberikan pengaruh yang besar terhadap keputusan 

memilih produk tabungan idul fitri. 

 

B. Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data 

dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang 

baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang 

memiliki distribusi normal. Distribusi normal mengandung arti 

bahwa data memusat pada nilai rata-rata dan median. Untuk 

mengetahui bentuk distribusi data kita bisa menggunakan grafik 

distribusi dan analisis statistik. Berdasarkan hasil Uji Normalitas 

dengan alat bantu komputer yang menggunakan bantuan program 

SPSS. 19 for windows diperoleh hasil : 
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Tabel 4.7 

Hasil uji normalitas 

One-Sample Kolmogorof-Smirov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 93 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

2,30948383 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,060 

Positive ,055 

Negative -,060 

Kolmogorov-Smirnov Z ,574 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,897 

a. Test distribution in Normal. 

Sumber : hasil olah data SPSS 

 

Dari tabel 4.7 di atas bahwa uji normalitas dengan 

Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai KSZ (Kolmogorov-

Smirnov Z) sebesar 0,574 dan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,897. 

Karena nilai Sig. > 0,05 yaitu 0,897 > 0,05 maka data berdistribusi 

normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi, sehingga dapat 

digunakan dalam penelitian ini 

Metode ini juga dapat dilihat dari analisis grafik histogram 

untuk melihat normalitas residual yang membandingkan antara data 

observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal dan 

dengan melihat pula probability plot yang membandingkan 

distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan 
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membentuk garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan 

dibandingkan dengan garis diagonal. Berikut adalah hasil Output 

Probability Plot dan Grafik Histogram 

 

Gambar 4.2 Grafik Bormal Plot 

Sumber : hasil olah data SPSS 

 

Berdasarkan gambar 4.2 grafik normal plot di atas terlihat 

bahwa titik-titik menyebar dan mendekati disekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal, hal ini menunjukkan distribusi 

normal. 
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Gambar 4.3 Histogram 

Sumber : hasil olah data SPSS 

 

Berdasarkan tampilan gambar 4.3 histogram di atas terlihat 

bahwa pembentukan garisnya yang teratur (tidak mengelami 

kemencengan), sehingga data yang diolah dalam penelitian ini 

berdistribusi normal.   

 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan linier antara variabel bebas (independen) dalam 

model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independen. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam 

regresi dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) 

variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan 

setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel 
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independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel 

independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Jadi tolerance yang yang rendah sama dengan 

nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cutoff yang 

umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah 

nilai tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF>10, maka tidak 

terjadi multikolinieritas.  

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas dengan alat bantu 

komputer yang menggunakan Program SPSS. 19  for windows. 

diperoleh hasil : 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffic

ients 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Tolera
nce 

VIF 

 

(Constant) 17,700 1,530       

Kelompok_Referensi 4,645 0,923 0,503 0,995 3,005 

Pedagang_Grosiran 1,584 0,587 0,365 0,46 2.172 

Pedagang_Eceran 2,067 0,674 0,307 0,495 2.020 

Pedagang_KakiLima -3,305 2,036 -0,314 0,993 1,055 

Penjahit -1,845 2,243 -0,137 0,655 1,035 

Petani -,016 2,161 -0,001 0,725 1,161 

Pendapatan 1,683E-7 0 0,06 0,632 2,073 

 
a. Dependent variable : Keputusan 

b. Sumber : hasil olah data SPSS 

 



83 
 

 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa seluruh 

variabel bebas (X) yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai 

nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 

10, maka hal ini berarti dalam persamaan regresi tidak ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas atau bebas multikolinieritas, 

sehingga seluruh variabel bebas (X) tersebut dapat digunakan 

dalam penelitian. Dan jika nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan 

VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinieritas. 

 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji terjadinya 

perbedaan variance residual suatu periode pengamatan ke periode 

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah model 

regresi yang memiliki variance residual suatu periode pengamatan 

dengan periode pengamatan yang lain, sehingga dapat dikatakan 

model tersebut homokedastisitas. Untuk menguji heterokedastisitas 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji scater plot. Model 

regresi dikatakan tidak menggandung heterokedastisitas apabila 

titik-titik yang terdapat pada kolom telah menyebar diantara atas 

maupun dibawah angka 0 dari sumbu Y.  

Berdasarkan hasil Uji Heterokedastisitas dengan alat bantu 

komputer yang menggunakan Program SPSS. 19 for windows, 

diperoleh hasil :     
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Sumber : hasil olah data SPSS 

Gambar 4.4 Scatterplot 

Dengan melihat sebaran titik-titik yang acak baik diatas 

maupun dibawah angka 0 dari sumbu Y, maka hal ini berarti dalam 

model regresi bebas dari heteroskedastisitas, sehingga seluruh 

variabel bebas (X) tersebut dapat digunakan dalam penelitian. 

 

d. Analisis Regresi Linier Berganda dengan Variabel Dummy 

Untuk mengetahui pengaruh variabel kelompok referensi (X1), 

Pekerjaan (X2) dan Pendapatan (X3) terhadap keputusan memilih 

produk (Y), maka digunakan teknik analisis regresi linier berganda. 

Perhitungan data dilakukan dengan menggunakan StatisticProgram 

of Social Science (SPSS) for Windows 19. Hasil uji analisis regresi 

linier berganda dapat dilihat pada tabel ini : 
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Tabel 4.9 

Hasil regresi linier berganda dengan variabel dummy 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17,700 1,530  11,568 ,000 

Kelompok_Referensi 4,645 ,923 ,503 5,032 ,021 

Pedagang_Grosiran 1,584 ,587 ,365 2,696 ,032 

Pedagang_Eceran 2,067 ,674 ,307 3,066 ,013 

Pedagang_KakiLima -3,305 2,036 -,314 -1,623 ,408 

Penjahit -1,845 2,243 -,137 -,823 ,113 

Petani -,016 2,161 -,001 -,007 ,994 

Pendapatan 1,683E-7 ,000 ,060 ,488 ,627 

a. Dependent Variable: Keputusan  

 

 Dari tabel 4.9 diketahui bahwa α atau konstanta sebesar 

17,700 artinya ketiga variabel yaitu kelompok referensi (X1), 

pedagang grosir (X2), dan pendapatan (X3) terhadap variable Y 

yaitu keputusan sebesar 17,700. Namun dalam hasil regresi diatas 

terdapat beberapa variabel yang tidak berpengaruh yaitu variabel 

pekerjaan dengan jenis pekerjaan sebagai pedagang kaki lima 

dengan nilai -3,305, pejahit dengan nilai -1,845, petani dengan nilai 

-0,016 dan variabel pendapatan dengan nilai 1,683E-7. Variabel 

tersebut dihapus oleh peneliti karena hasil regresi yang tidak 

signifikan tidak boleh dimasukan dalam model perhitungan. 

Penghapusan variabel ini menggunakan model Regresi stepwise. 
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Regresi Stepwise adalah salah satu  metode untuk 

mendapatkan model terbaik dari sebuah analisis regresi. Secara 

definisi regresi stepwise adalah gabungan antara metode fordward 

dan backward, Variabel yang pertama kali masuk adalah variabel 

yang korelasinya tertinggi dan signifikan dengan variabel 

dependen, variabel yang masuk kedua adalah variabel yang 

korelasi parsialnya tertinggi dan masih signifikan, setelah variabel 

tertentu masuk ke dalam model maka variabel lain yang ada 

didalam model dievaluasi, jika ada variabel yang idak signifikan 

maka variabel tersebut dikeluarkan.
1
 

Tabel 4.10 

Hasil regresi stepwise 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficie
nts 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 19,473 1,430   13,617 0,018 

Kelompok_Referensi 7,645 0,523 0,403 14,617 0,021 

2 

(Constant) 17,987 1,48 0,503 12,153 0,006 

Kelompok_Referensi 4,845 0,823 0,503 5,882 0,018 

Pedagang_Grosiran 1,784 0,647 0,365 2,757 0,025 

Pedagang_Eceran 2,267 0,574 0,307 3,946 0,011 

a. Dependent Variable: Keputusan 

                                                             
1 Herliana Harum, Perbandingan Metode Stepwise, Best Subset Regression, dan Fraksi dalam 

Pemilihan Model Regresi Berganda Terbaik. Jurnal Penelitian Sain, 2011, Vol. 14 No. 2(A). 



87 
 

 

Berdasarkan tabel 4.9 model persamaan regresi berganda yang 

dihasilkan pada penelitian ini adalah : 

Y = 17,987 + 4,845 X1 + e  

Dari bentuk persamaan regresi linier berganda diatas, dapat 

diketahui bahwa variabel kelompok referensi (X1) dan Pendapatan 

(X3) terhadap keputusan (Y) anggota memilih produk tabungan idul 

fitri. 

1) Nilai konstanta yaitu sebesar 17,700 bertanda positif 

menyatakan bahwa apabila variabel kelompok referensi (X1), 

Pekerjaan (X2) dan Pendapatan (X3) sama dengan nol (0), 

maka nilai variabel keputusan (Y) adalah 17,700. Artinya 

apabila tidak ada kelompok referensi, pekerjaan dan 

pendapatan tidak berpengaruh, maka keputusan anggota 

memilih produk tabungan idul fitri tetap terjadi. Hal ini terjadi 

karena dipengaruhi oleh faktor lain dari luar variabel kelompok 

referensi, pekerjaan dan pendapatan. Misalnya persepsi, 

kebudayaan, dan faktor lainnya. 

2) Nilai koefisien regresi variabel kelompok referensi (X1) yaitu 

sebesar 4,845 dengan tanda positif menunjukkan adanya 

pengaruh yang searah antara kelompok referensi (X1) dengan 

keputusan (Y). Apabila variabel kelompok referensi 

mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka akan 

mengakibatkan peningkatan terhadap keputusan anggota 
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memilih produk tabungan idul firti sebesar 4,845 dengan 

asumsi untuk variabel lain tetap. Artinya keputusan anggota 

memilih produk tabungan idul fitri akan meningkat ketika 

anggota semakin terpengaruh dengan adanya variabel 

kelompok referensi yang mengalami peningkatan. Dengan kata 

lain akan diikuti keputusan anggota dalam memilih produk 

tabungan idul fitri yang meninggkat. 

3) Dari analisa persamaan regresi dummy akan diperoleh 

persamaan regresi linier berganda dengan variabel dummy 

sebagai berikut : 

a) Persamaan regresi linier berganda variabel dummy dengan 

melihat jenis pekerjaan sebagai  pedagang grosir 

Y = 17,700 + 4,845 X1 + 1,784Xd1 

Tingkat keputusan konsumen akan berbeda 1,784 ketika 

mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka akan 

mengakibatkan peningkatan terhadap keputusan anggota 

memilih produk tabungan idul firti sebesar 1,784 

b) Persamaan regresi linier berganda variabel dummy dengan 

melihat jenis pekerjaan sebagai  pedagang eceran 

Y = 17,700 + 4,845 X1 + 2,267 Xd2  

Tingkat keputusan konsumen akan berbeda 2,267 ketika 

mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka akan 
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mengakibatkan peningkatan terhadap keputusan anggota 

memilih produk tabungan idul firti sebesar 2,267 

c) Persamaan regresi linier berganda variabel dummy dengan 

melihat jenis pekerjaan sebagai pedagang kaki lima 

menunjukkan nilai koefisien pedagang kaki lima tidak 

signifikan sehingga dalam perhitungan berdasarkan rumus 

stepwise variabel jenis pekerjaan sebagai pedagang kaki 

lima dihilangkan. 

d) Persamaan regresi linier berganda variabel dummy dengan 

melihat jenis pekerjaan sebagai penjahit menunjukkan 

nilai koefisien penjahit tidak signifikan sehingga dalam 

perhitungan berdasarkan rumus stepwise variabel jenis 

pekerjaan sebagai penjahit dihilangkan. 

e) Persamaan regresi linier berganda variabel dummy dengan 

melihat jenis pekerjaan sebagai petani menunjukkan nilai 

koefisien petani tidak signifikan sehingga dalam 

perhitungan berdasarkan rumus stepwise variabel jenis 

pekerjaan sebagai petani dihilangkan. 

Variabel jenis pekerjaan sebagai pedagang eceran 

memiliki nilai sebesar 2,063 dibandingkan dengan jenis 

pekerjaan sebagai pedagang grosiran dan jenis pekerjaan 

lainnya, bahwa pedagang eceran mempunyai nilai yang lebih 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa jenis pekerjaan pedagang 
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eceran memiliki pengaruh lebih besar terhadap anggota 

memilih produk tabungan idul fitri di BMT-UGT Sidogiri 

Tanggulangin Sidoarjo. 

4) Berdasarkan analisis regresi berganda menunjukkan nilai 

koefisien pendapatan tidak signifikan sehingga dalam 

perhitungan berdasarkan rumus stepwise variabel kepercayaan 

dihilangkan. 

e. Koefisien korelasi dan determinasi  

Analisis determinasi (R) digunakan untuk mengetahui 

prosentase sumbangan pengaruh variabel independent (X1,X2,X3) 

secara serentak terhadap variabel dependent (Y). Nilai R
2
 berkisar 

0-1, nilai semakin mendekati 1 berarti hubungan antara variabel 

independent dengan variabel dependent semakin kuat. Sebaliknya, 

nilai semakin mendekati 0, maka hubungan antara variabel 

independent dengan variabel dependent semakin lemah. 

Tabel 4.11 Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,673
a
 ,479 ,445 2,335 1,615 

a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Kelompok_Referensi, Petani, 

Pedagang_KakiLima, Penjahit, Pedagang_Grosiran, Pedagang_Eceran 

b. Dependent Variable: Keputusan  

 
Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh hasil analisis korelasi ganda 

(R) sebesar 0,673 yang menunjukkan besarnya hubungan yang kuat 
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antara kelompok referensi, pekerjaan dan pendapatan terhadap 

keputusan memilih produk tabungan idul fitri. Pada Adjusted R 

Square adalah 0,479 atau 47,9%, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependent sebesar  0,479 atau 47,9%, sedangkan 

sisanya 52,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat 

dalam penelitian ini. 

 

2. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

variabel-variabel kelompok referensi (X1) pekerjaan (X2) dan 

pendapatan (X3) berpengaruh secara parsial ataupun simultan terhadap 

variabel keputusan (Y). 

a. Uji F (Simultan) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independent atau bebas yaitu kelompok referensi (X1), pekerjaan 

(X2) dan pendapatan (X3) yang dimasukkan dalam model yang 

mempunyai pengaruh bersama-sama terhadap variabel 

dependentatau terikat yaitu keputusan (Y). Tingkat signifikansi 

atau kepercayaan menggunakan α = 5% atau 0,05. Kemudian 

ditentukan f tabel dengan rumus sebagai berikut : 

f tabel = (df1 ; df2) 

f tabel = (jumlah variabel bebas + terikat – 1 ; n – k – 1 ) 

Keterangan:  
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n : jumlah responden 

k : jumlah variabel bebas 

Sehingga, apabila dimasukkan nilainya pada rumus f tabel 

adalah sebagai berikut. 

                      = (3 ; 89) 

Maka, diperoleh angka (df1 ; df2) yaitu (3 ; 89) yang 

kemudian dapat dicari pada tabel distribusi F sehingga diperoleh 

nilai untuk f tabel sebesar 2,71.  

Hipotesis (dugaan sementara) dalam uji f dapat ditentukan 

sebagai berikut. 

1) Ho : bi = 0, berarti variabel independen (kelompok referensi) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (keputusan 

memilih). 

Ha : bi ≠ 0, berarti variabel independen (kelompok referensi) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 

(keputusan memilih). 

2) Ho : bi = 0, berarti variabel independen pekerjaan yang sebagai 

pedagang grosir tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen (keputusan memilih). 

Ha : bi ≠ 0, berarti variabel independen pekerjaan yang sebagai 

pedagang grosir memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen (keputusan memilih). 

3) Ho : bi = 0, berarti variabel independen pekerjaan yang sebagai 

pedagang eceran tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen (keputusan memilih). 
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Ha : bi ≠ 0, berarti variabel independen pekerjaan yang sebagai 

pedagang eceran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen (keputusan memilih). 

4) Ho : bi = 0, berarti variabel independen pekerjaan yang sebagai 

pedagang kaki lima tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen (keputusan memilih). 

Ha : bi ≠ 0, berarti variabel independen pekerjaan yang sebagai 

pedagang kaki lima memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen (keputusan memilih). 

5) Ho : bi = 0, berarti variabel independen pekerjaan yang sebagai 

penjahit tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

(keputusan memilih). 

Ha : bi ≠ 0, berarti variabel independen pekerjaan yang sebagai 

penjahit memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen (keputusan memilih). 

6) Ho : bi = 0, berarti variabel independen pekerjaan yang sebagai 

petani tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

(keputusan memilih). 

Ha : bi ≠ 0, berarti variabel independen pekerjaan yang sebagai 

petani memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen (keputusan memilih). 

7) Ho : bi = 0, berarti variabel independen pendapatan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (keputusan 

memilih). 
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Ha : bi ≠ 0, berarti variabel independen (pendapatan) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (keputusan 

memilih). 

H0 diterima dan H1 ditolak apabila f hitung < f tabel atau nilai Sig. > 

0,05 

H0 ditolak dan H1 diterima apabila f hitung > f tabel atau nilai Sig. < 

0,05 

Dalam penelitian ini uji F dilakukan menggunakan program 

SPSS 1.  for Windows 

Tabel 4.12 

Hasil Uji F 

 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 61,823 7 8,832 19,343 ,000 

Residual 463,489 85 5,453   

Total 525,312 92    

a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Kelompok_Referensi, Petani, 

Pedagang_KakiLima, Penjahit, Pedagang_Grosiran, Pedagang_Eceran 

b. Dependent Variable: Keputusan  

 

 

Pada tabel 4.11 diketahui bahwa nilai f hitung sebesar 19,343. 

Kemudian pada nilai signifikansi yaitu sebesar 0,000. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa f hitung > Ftabel, yaitu 19,343 > 2,71 

dan nilai signifikansi < 0,050, yaitu 0,000 < 0,050. Dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima sehingga 

kelompok referensi (X1), pekerjaan (X2) dan pendapatan (X3) 



95 
 

 

secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap 

keputusan (Y) anggota memilih produk tabungan idul fitri. 

 

b. Uji T (parsial) 

Uji T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel penjelas atau independen yaitu variabel kelompok 

referensi (X1), Pekerjaan (X2) dan Pendapatan (X3) berpengaruh 

secara individual dengan variabel dependen yaitu keputusan (Y) 

anggota memilih produk tabungan idul fitri. Ketentuan dalam uji 

T parsial yaitu dengan tingkat signifikansi atau kepercayaan (α) 

sebesar 5% atau 0,05. Kemudian ditentukan t tabel dengan rumus 

sebagai berikut. 

          
                    

 
         

Keterangan:  

n : jumlah responden 

k : jumlah variabel bebas 

Sehingga, apabila dimasukkan nilainya pada rumus t tabel 

adalah sebagai berikut. 

         
    

 
          = (0,025 ; 89)  

Maka, dengan pengujian 2 sisi diperoleh angka (0,025 ; 89) 

dapat dicari pada tabel distribusi T sehingga diperoleh nilai untuk 

t tabel sebesar 1,98698.  
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Hipotesis (dugaan sementara) dalam uji t dapat ditentukan 

sebagai berikut. 

H0: Variabel bebas yaitu kelompok referensi (X1), pekerjaan (X2), 

dan pendapatan (X3) secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat yaitu keputusan anggota 

memilih produk tabungan idul fitri (Y) 

H1: Variabel bebas yaitu kelompok referensi (X1), pekerjaan (X2), 

dan pendapatan (X3) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat yaitu keputusan anggota memilih 

produk tabungan idul fitri (Y) 

Kriteria pengujian dapat dijabarkan sebagai berikut. 

- H0 diterima dan H1 ditolak apabila t hitung < t tabel atau nilai 

Sig. > 0,05 

- H0 ditolak dan H1 diterima apabila t hitung > t tabel atau nilai 

Sig. < 0,05 
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Dalam penelitian ini uji t dilakukan menggunakan program 

SPSS 1.  for Windows 

Tabel 4.13 

Hasil Uji T 

 

Regresi Linier Berganda Dummy 

 

  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standar
dized 

Coeffici
ents T Sig. 

B 
Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) 19,473 1,430   13,617 0,018 

Kelompok_Referensi 7,645 0,523 0,403 14,617 0,021 

2 

(Constant) 17,987 1,48 0,503 12,153 0,006 

Kelompok_Referensi 4,845 0,823 0,503 5,882 0,018 

Pedagang_Grosiran 1,784 0,647 0,365 2,757 0,025 

Pedagang_Eceran 2,267 0,574 0,307 3,946 0,011 

a. Dependent Variable: Keputusan 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17,700 1,530 , 11,568 ,000 

Kelompok_Referensi 4,645 ,923 ,503 5,032 ,021 

Pedagang_Grosiran 1,584 ,587 ,365 2,696 ,032 

Pedagang_Eceran 2,067 ,674 ,307 3,066 ,013 

Pedagang_KakiLima -3,305 2,036 -,314 -1,623 ,408 

Penjahit -1,845 2,243 -,137 -,823 ,113 

Petani -,016 2,161 -,001 -,007 ,994 

Pendapatan 1,683E-7 ,000 ,060 ,488 ,627 

a. Dependent Variable: Keputusan  

 

Stepwise 
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Berdasarkan tabel 4.12 tersebut dapat dilakukan 

pembandingan t hitung  dengan t tabel serta nilai Sig. Untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap 

wariabel terikat yaitu sebagai berikut : 

1. Pada variabel kelompok referensi diperoleh nilai t hitung sebesar 

5,882 dan nilai Sig. sebesar 0,018. Sehingga, karena nilai thitung 

> t tabel yaitu 5,882 > 1,98698 dan nilai Sig. < 0,05 yaitu 0,018 

< 0,05 namun bertanda positif maka H0 ditolak dan H1 diterima 

yang berarti bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan 

antara kelompok referensi dengan keputusan anggota. Maka 

dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa secara parsial 

kelompok referensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan anggota memilih produk tabungan idul fitri 

pada BMT-UGT Sidogiri Kcp Tanggulangin Sidoarjo 

2. Pada variabel jenis pekerjaan diperoleh beberapa nilai t hitung  

sebagai berikut : 

a) Jenis pekerjaan sebagai pedagang grosir memperoleh nilai t 

hitung sebesar 2,757 dan nilai Sig. sebesar 0,025. Sehingga, 

karena nilai t hitung > t tabel yaitu 2,757 > 1,98698 dan nilai 

Sig. < 0,05 yaitu 0,025 < 0,05 namun bertanda positif maka 

H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa secara 

parsial terdapat pengaruh signifikan antara jenis pekerjaan 

sebagai pedagang grosir dengan keputusan anggota. Maka 
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dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa secara parsial 

jenis pekerjaan sebagai pedagang grosir berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan anggota memilih produk 

tabungan idul fitri pada BMT-UGT Sidogiri Kcp 

Tanggulangin Sidoarjo 

b) Jenis pekerjaan sebagai pedagang eceran memperoleh nilai t 

hitung sebesar 3,946 dan nilai Sig. sebesar 0,011. Sehingga, 

karena nilai t hitung > t tabel yaitu 3,946 > 1,98698 dan nilai 

Sig. < 0,05 yaitu 0,011 < 0,05 namun bertanda positif maka 

H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa secara 

parsial terdapat pengaruh signifikan antara jenis pekerjaan 

sebagai pedagang eceran dengan keputusan anggota. Maka 

dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa secara parsial 

jenis pekerjaan sebagai pedagang eceran berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan anggota memilih 

produk tabungan idul fitri pada BMT-UGT Sidogiri Kcp 

Tanggulangin Sidoarjo 

c) Pada jenis pekerjaan sebagai pedagang kaki lima diperoleh 

nilai t hitung sebesar -1,623 dan nilai Sig. sebesar 0,408. 

Sehingga, karena nilai t hitung < t tabel yaitu -1,623 < 

1,98498dan nilai Sig. > 0,05 yaitu 0,408>0,05 namun 

bertanda negatif maka H0 diterima dan H1ditolak yang 

berarti bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh 
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signifikan antara jenis pekerjaan sebagai pedagang kaki 

lima  dengan keputusan anggota. Maka dalam penelitian ini 

dapat dikatakan bahwa secara parsial jenis pekerjaan 

sebagai pedagang kaki lima tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap keputusan anggota memilih produk 

tabungan idul fitri pada BMT-UGT Sidogiri Kcp 

Tanggulangin Sidoarjo. (karena tidak berpengaruh sehingga 

di hapus dari model) 

d) Pada jenis pekerjaan sebagai penjahit diperoleh nilai t hitung 

sebesar -0,823 dan nilai Sig. sebesar 0,113. Sehingga, 

karena nilai t hitung < t tabel yaitu -0,823 <1,98498dan nilai 

Sig. > 0,05 yaitu 0,113>0,05 namun bertanda negatif maka 

H0 diterima dan H1ditolak yang berarti bahwa secara parsial 

tidak terdapat pengaruh signifikan antara jenis pekerjaan 

sebagai penjahit dengan keputusan anggota. Maka dalam 

penelitian ini dapat dikatakan bahwa secara parsial jenis 

pekerjaan sebagai penjahit tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap keputusan anggota memilih produk 

tabungan idul fitri pada BMT-UGT Sidogiri Kcp 

Tanggulangin Sidoarjo. (karena tidak berpengaruh sehingga 

di hapus dari model) 

e) Pada jenis pekerjaan sebagai petani diperoleh nilai t hitung 

sebesar -0,007 dan nilai Sig. sebesar 0,994. Sehingga, 
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karena nilai t hitung < t tabel yaitu -0,007 <1,98498 dan nilai 

Sig. > 0,05 yaitu 0,994>0,05 namun bertanda negatif maka 

H0 diterima dan H1ditolak yang berarti bahwa secara parsial 

tidak terdapat pengaruh signifikan antara jenis pekerjaan 

sebagai petani dengan keputusan anggota. Maka dalam 

penelitian ini dapat dikatakan bahwa secara parsial jenis 

pekerjaan sebagai petani tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap keputusan anggota memilih produk 

tabungan idul fitri pada BMT-UGT Sidogiri Kcp 

Tanggulangin Sidoarjo. (karena tidak berpengaruh sehingga 

di hapus dari model) 

3. Pada variabel pendapatan diperoleh nilai t hitung sebesar -0,488 

dan nilai Sig. sebesar 0,627. Sehingga, karena nilai t hitung < t 

tabel yaitu 0,488 <1,98498 dan nilai Sig. > 0,05 yaitu 0,627 > 

0,05 namun bertanda positif maka H0 diterima dan H1ditolak 

yang berarti bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara pendapatan dengan keputusan anggota. Maka 

dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa secara parsial 

pendapatan berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap 

keputusan anggota memilih produk tabungan idul fitri pada 

BMT-UGT Sidogiri Kcp Tanggulangin Sidoarjo. (karena tidak 

berpengaruh sehingga di hapus dari model) 

 


